Peranan Visum Et Repertum Pada Tahap Penyidikan Dalam

Mengungkap Tindak Pidana Kejahatan Penganiayaan

(Studi Kasus Di Polres Sukoharjo) by Hakim, Lukman Nul et al.
SKRIPSI 
 
PERANAN VISUM ET REPERTUM PADA TAHAP PENYIDIKAN DALAM 
MENGUNGKAP TINDAK PIDANA KEJAHATAN PENGANIAYAAN 




Disusun dan Diajukan untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Syarat-syarat  
Guna Mencapai Derajat Sarjana Hukum pada Fakultas Hukum  




LUKMAN NUL HAKIM 


















Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kalian, siapa diantara kalian yang lebih 
baik amalnya 
(Al-Mulk: 2) 
Siapa yang member kemudahan kepada orang yang dalam kesulitan, maka Allah akan 
memberikan kemudahan kepadanya di dunia dan akhirat  
(HR Muslim)  
Kebaikan itu menyinari wajah menyalakan cahaya jiwa, membuka pintu rizki,menguatkan 
tubuh,dan menambah cinta dalam hati 
 (Ibnu Abas) 
Jangan selalu katakan ”Masih Ada Waktu” Atau “Nanti saja”. Lakukan segera, gunakan 
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3. Ibu, kakaku Atin Supardi, adikku Adi Adifudin, beserta keluarga besar saya yang tak 
henti-hentinya memberikan do’a, ketulusan, nasehat, motivasi, perhatian, serta kasih 
sayang sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan tepat waktu. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimanakah peranan Visum Et Repertum dalam tahap 
penyidikan dalam mengungkap tindak pidana penganiayaan di Polres Sukoharjo, Penelitian ini 
menggunakan metode pendekatan yuridis sosiologis yaitu untuk mengevaluasi keterkaitan aspek-aspek 
empiris atau normatif. Ataukah mempelajari/meneliti keduanya (perpaduan antara yuridis normatif 
dengan yuridis sosiologis). Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa: (1) Visum Et 
Repertum Mempunyai peran sebagai keterangan tertulis berisikan hasil pemeriksaan seoarang dokter 
ahli terhadap barang bukti yang ada dalam perkara pidana tersebut. Visum Et Repertum digunakan 
penyidik untuk alat bukti yang sah dan bukti untuk penahanan tersangka. (2) Apabila Visum Et 
Repertum tidak sepenuhanya mencantumkan tanda kekerasan pada korban, maka penyidik dari 
kepolisian akan meminta keterangan/melakukan pemanggilan tersangka dan korban, interogasi kepada 
korban dan tersangka untuk memperjelas/membuat terang kronologi suatu kejadian tindak pidana 
penganiayaan, Pemeriksaan dan penyitaan benda-benda yang dapat menjadi barang bukti terjadinya 
tindak pidana penganiayaan, melakukan konfrontasi, Pemeriksaan tempat kejadian perkara. (3) Visum Et 
Repertum kaitannya dengan alat bukti surat dan keterangan ahli, yaitu alat bukti surat tidak selalu berupa 
Visum Et Repertum yang didapat dari keterangan Ahli, dalam hal ini adalah dokter. Dalam beberapa 
tindak pidana tidak selalu mencantumkan Visum Et Repertum. Jika dalam pembuktian cukup hanya 
dengan keterangan ahli tanpa didukung Visum Et Repertum, maka Visum Et Repertum tidak diperlukan 
lagi. Sama dengan alat bukti surat, alat bukti surat tidak harus berupa Visum Et Repertum. 
 
KataKunci: Visum Et Repertum, Penyidikan, Penganiayaan. 
 
Visum Et Repertum role at Investigation Stage in Criminal Action Injustice Reveal. Lukman Nul 




This research purposes to know how roles Visum Et Repertum investigation stage in criminal action 
injustice Reveal in Polres of Sukoharjo, this research uses method sociology jurisdiction approach to 
evaluation relationship with empiric or normative aspect. The both study/research (fusion between 
normative and sociology jurisdiction). According to result conclusion: (1) Visum Et Repertum roles 
writing explain content result checking from doctor to goods evidence in injustice criminal. Visum Et 
Repertum uses investigator to legal goods evidence and evidence to detention suspicion. (2) If Visum Et 
Repertum is not full violence sign of victim, so investigator from policeman will be explain/recall 
suspicion and victim, interrogation to victim and suspicion for enforce/ clearly chronology of injustice 
violence event, checking and confiscation of goods to be goods evidence of injustice, confront, checking 
place. (3) Visum Et Repertum relation with goods evidence of letter and explain of expert, he is doctor. 
Some injustice unexplains from expert without Visum Et Repertum, so Visum Et Repertum is not need 
again. Likewise letter evidence, it must not Visum Et Repertum. 
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